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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ambon merupakan salah satu kota yang terletak di Propinsi Maluku dan
banyak memiliki aliran air sungai yang mengalir dari perbukitan yaitu dari dataran
tinggi ke dataran rendah. Salah satu air sungai yang ada di kota Ambon adalah
sungai Arbes. Sungai Arbes ini teletak di Desa Batu Merah tepatnya disekitar
kampus IAIN Ambon. Sungai ini sering dimanfaatkan untuk keperluan mandi,
mencuci, dan sumber air minum oleh warga setempat yang bermukim di sekitar
daerah aliran sungai Arbes.

Di bagian hulu terdapat beberapa aktivitas yang dimanfaatkan oleh
masyarakat di daerah aliran air sungai Arbes, diantaranya yaitu untuk keperluan
minum, mandi, mencuci, tempat rekreasi, dan tempat penelitian. Dari aktivitas
masyarakat di atas seperti mencuci dan mandi, tentunya dapat merusak kualitas air
sungai, karena hasil buangan berupa busa sabun dapat mencemari air sugai Arbes.
Sementara itu pada bagian tengah aliran air sungai Arbes ternyata juga
dimanfaatkan oleh masyarakat sama seperti dibagian hulu air sungai Arbes, selain
itu juga digunakan sebagai tempat pembuangan limbah rumah tangga. Tanpa
disadari, masyarakat yang memanfaatkan aliran sungai pada bagian tengah telah
terkontaminasi oleh limbah buangan masyarakat. Hal ini di duga memberikan
dampak terjadinya pencemaran sungai dan terganggunya kesehatan masyarakat,

akibat memanfaatkan air sungai Arbes untuk keperluan minum dan mandi.
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Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka perlu adanya kesadaran dari
masyarakat yang berada disekitar daerah aliran sungai Arbes dengan tidak
membuang limbah sembarangan ke sungai. Diperlukan juga peran pemerintah
untuk mensosialisasikan kepada masyarakat tentang bahaya pembuangan limbah
rumah tangga ke aliran sungai, sehingga masyarakat dapat paham dan mengerti
tentang tata cara pembuangan limbah yang benar.

Cara lain untuk penanganan limbah cemaran rumah tangga ke aliran air
sungai adalah dengan cara filter biologi. Limnocharis flava L adalah salah satu
biofiltrasi limbah cemaran koliform fecal yang berasal dari limbah rumah tangga,
pernyataan ini diperkuat oleh hasil penelitian Dwiyanti dan Bambang (2006) yang
melaporkan bahwa Limnocharis flava L. memiliki potensi untuk menjadi media
pengendalian pencemaran perairan. Salah satu upaya tersebut adalah dengan
menggunakan Limnocharis flava L. sebagai pengolahan limbah yang dipadukan
bersama budidaya ikan dengan sistem resikulasi. Hasil penelitian Dwiyanti dan
Bambang (2006) dalam Uzagie, menunjukkan bahwa setelah 8 hari pengamatan,
efektivitas penurunan parameter Ammonia (NHs), Nitrat (NO;), dan Nitrit (NO»)
terbesar adalah pada penggunaan tanaman air yaitu Limnocharis flava L. dengan
nilai efektivitas 25,59%, 27.29%, dan 26,73%".

Tanaman genjer juga memiliki beberapa manfaat, yaitu dengan
menghasilkan zat allelopathy (semacam keringat) yang keluar dari akar. Zat
buangan yang bersifat antibiotik ini dapat membunuh bakteri Eschericia coli,
penyebab diare. Tanaman genjer juga dapat dimanfaatkan untuk mengatasi

pencemaran, baik polusi yang disebabkan oleh limbah rumah tangga

Uzagie ~ Zufebry. Tanaman air (Genjer). http:/enyfebriana.  blogspot.
com/2014/12/makalah-tanaman-air-genjer. html. Dionlinekan 11 maret 2012
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maupun limbah industri. Akar tanaman genjer mampu menyerap
nitrogen (50%), fosfat (55%), dan zat organik (67%)°.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis berminat untuk
melakukan penelitan dengan judul “Analisis Kandungan Total Koliform dan Fecal

pada Air Sungai Arbes dan Potensi Genjer (Limnocharis flava L.) Sebagai Agen

Biofiltrasi™.

B. Rumusan Masalah

Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat kandungan total koliform dan koliform fecal pada air sungai
Arbes?
2. Bagaimanakah potensi genjer (Limnochari flava L.) sebagai agen biofiltrasi

dalam pemurnian limbah cemaran koliform dan fecal pada air sungai Arbes?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
I. Untuk mengetahui ada atau tidaknya kandungan total koliform dan koliform
fecal pada air sungai Arbes.
2. Untuk mengetahui potensi genjer (Limnochari flava L.) sebagai agen

biofiltrasi dalam pemurnian limbah cemaran koliform fecal pada air sungai

Arbes.

? Yulia Nurhayati. http:// www.academia.edu/6499225/Proposal _ Persentasi _ Rekayasa
Sanitasi. Dionlinekan 2 Maret 2010.
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D. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi masyarakat

Agar masyarakat dapat mengetahui bahwa genjer (Limnocharis flava L.)
dapat di gunakan sebagai biofiltrasi, yaitu mampu membersihkan limbah cemaran
air sungai yang berasal dari limbah rumah tangga dan memberikan pemahaman
kepada masyarakat untuk tidak membuang sampah ke DAS (daerah aliran
sungai), agar sungai tetap terjaga kemurniannya dan masyarakat dapat
memanfaatkan air tersebut.
2. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis sendiri yaitu sebagai
prasyarat untuk memenuhi tugas akhir studi, sedangakan untuk mahasiswa dapat
dijadikan sabagai pedoman dan referensi untuk penyusunan makalah dan
penelitian.
3. Bagi Jurusan

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan visitasi jurusan pendidikan
biologi, khususnya dalam pelibatan mahasiswa dalam penelitian Dosen.
4. Bagi Pemerintah

Sebagai bahan informasi bagi pemerintah tentang kondisi sungai Arbes
dari cemaran tinja akibat aktivitas masyrakat yang membuang limbah tinja ke

dalam badan sungai.

Dipindai dengan CamScanner




E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Untuk lebih fokus dan tidak meluas dalam pembahasan skripsi ini, maka

penulis membatasinya pada ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

Penelitian dilakukan di laboratorium MIPA IAIN Ambon, Jurusan Pendidikan
Biologi tepatnya di jalan Dr. Tarmizi Taher Kebun Cengkeh, RT 01/RW 02
Ambon.

Tanaman uji yang digunakan adalah genjer (Limnocharis flava 1.) yang
diperoleh dari irigasi Jalan Baru yang mendapatkan aliran air dari sungai
Arbes dan buangan limbah dari masyarakat setempat.

Limbah yang digunakan adalah limbah air sungai Arbes yang sebelumnya
telah diuji kandungan total koliform dan koliform fecal sebagai data awal
sebelum melakukan penelitian.

Parameter yang di amati yaitu: Kandungan Kkoliform total, koliform fecal dan
pertumbuhan genjer (Limnocharis flava L.) setelah perlakuan

Obyek dalam penelitian ini terdiri atas 2 yaitu:

a. Tumbuhan genjer (Limnocharis flava L.) sebagai agen biofiltrasi

b. Kandungan Total Koliform dan fecal pada air sungai Arbes

Pengamatan dilakukan setelah 4 minggu pemaparan tumbuhan coba dengan

limbah.

Defsinisi Operasional

Untuk lebih memahami kata-kata yang di paparkan oleh punulis di atas

dan tidak menilmbulkan penafsiran yang salah dalam skripsi ini, maka penulis

perlu memberikan pengertian terhadap kata-kata yang di anggap penting:
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. Kandungan Total Koliform adalah nilai total koliform pada sampel air
sungai Arbes yang dijui dengan menggunakan media laktosa broot (LB) atau
uji MPN seri 3-3-3 tabung

. Kandungan Koliform fecal adalah nilai total koliform fecal pada sampel air
sungai Arbes dengan menggunakan media brilliant green lactose brooth
(BGLB) dengan seri 3-3-3 tabung yang merupakan lanjutan dari uji penduga
(tabung yang positif pada uji penduga).

. Limbah Air Sungai Arbes adalah limbah air yang diperoleh dari sungai

Arbes yang positif mengadung total koliform dan koliform fecal.

. Potensi L. flava L adalah kemampuan dari genjer dalam meremediasi total

koliform dan koliform fecal dengan teknik memfiltrasi atau menyaring

limbah.

. Agen Biofiltrasi adalah proses penjernihan air sungai yang telah tercemar
oleh limbah dengan batuan bahan pengendali biologis.

. Genjer (Limnocharis flava L.) adalah tumbuhan dari family limnocharitaceae
yang hidup di daerah rawa-rawa dengan sistem akar serabut, daun bangun
bulat, batang basah, dan merupakan roset akar (batang pendek dekat dengan

substrat), serta merupakan daun sempurna (memiliki helai daun, tangkai daun,

dan pelepah daun).
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dir,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Manusia sebagai makhluk yang diberi
| kelebihan oleh Allah SWT dengan suatu bentuk akal pada diri manusia yang tidak
dimiliki makhluk lain dalam kehidupannya. Untuk mengolah akal pikirannya
diperlukan suatu pola pendidikan melalui suatu proses pembelajaran.

Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Setelah
belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai.

Pada sisi lain, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya sumber daya
manusia terdidik menempatkan pendidikan sebagai komponen dasar guna
memenuhi kebutuhan peningkatan kualitas hidupnya. Untuk itu, tuntutan terhadap
layanan pendidikan yang bermutu semakin menguat. Dengan demikian,
pendidikan harus diorganisir dalam sebuah sistem supaya infestasinya jelas,
efektif, dan terkendali. Layanan pendidikan yang bermutu dalam pendekatan
sistem, memosisikan guru sebagai komponen esensial dalam sistem pendidikan ,
khususnya dalam proses pembelajaran. Peran guru sebagai agen perubahan dalam

proses pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan. Kreativitas
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adalah salah satu kata kunci yang perlu dilakukan guru untuk memberikan layanan
pendidikan yang maksimal sesuai kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang
keguruan, schingga dapat meningkatkan potensi siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, schat,
berilmu, kreatif, mandiri, serta menjadi warga Negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Kreatif sering digambarkan dengan kemampuan berpikir
kritis dan banyak ide. serta banyak ide atau gagasan. Orang kreatif melihat hal
yang sama, tetapi melalui cara berpikir yang beda.'

Untuk meningkatkan kreativitas siswa pada proses pembelajaran tersebut
tidak terlepas dari guru, tugas utama dari seorang guru adalah mendidik,
mengajar, dan melatih para siswanya, untuk itu diharapkan guru dapat
menggunakan strategi yang tepat dalam proses pembelajaran. Sebagaimana yang
dikemukakan Slameto (2010) belajar yang efisicn dapat tercapai apabila dapat
menggunakan strategi yang tepat untuk dapat mencapai hasil yang semaksimal
mungkin.

Pemahaman siswa tentang biologi sebagai ilmu, diasumsikan sebagai ilmu
hafalan dan tidak ada manfaatnya dalam kehidupan keseharian. Anggapan yang
timbul karena mereka melihat biologi sebagai ilmu yang banyak mempergunakan
hahasa latin sebagai bahasa ilmiah. Dari hasil pengamatan pengajaran biologi di
SMA Negeri 2 Namlea Kecamatan Namlea Kabupaten Buru ditemukan beberapa
kelemahan diantaranya adalah kreativitas siswa terhadap pembelajaran  biologi

yang dicapai siswa masih rendah. Fakta tersebut ditunjukan oleh karena kurang

'Uno.Hamzah B & Moh. Nurdin, Belajar dengan Pendelatan PAILKEM, (Jakarta. Bumi
Aksara, 2013), him. 152- 154,
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adanya partisipasi dalam proses pembelajaran dan nilai hasil belajar biologi siswa
SMA Negeri 2 Namlea Kecamatan Namlea Kabupaten Buru adalah 56, dan hal ini
berarti masih dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) seperti yang ditetapkan
oleh sekolah yang bersangkutan yaitu individual 60 dan klasikal 65. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi siswa khususnya pada
siswa kelas X dalam pembelajaran biologi dalam hal ini materi ckosistem antara
lain : 1) keaktifan siswa kelas X dalam mengikuti pembelajaran masih belum
tampak, 2) siswa jarang mengajukan pertanyaan, meskipun guru sering
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum
dipahami, 3) siswa kelas X kurang mampu menuliskan apa yang diketahui disaat
diberikan suatu masalah untuk diselesaikan.
Salah satu upaya untuk memperoleh minat dan kreativitas belajar yang
baik dalam proses pembelajaran adalah pemilihan berbagai strategi atau metode
dalam belajar yang sesuai dengan situasi, baik dari guru maupun siswanya
sehingga dapat memenuhi tujuan pembelajaran yang direncanakan.” Pendekatan
scientific yang dikembangkan dalam kurikulum 2013, sebenarnya sangat relevan
dengan potensi serta tujuan umum pembelajaran biologi. Melalui penerapan
keterampilan proses pada pembelajaran biologi yang disajikan dengan strategi dan
metode yang tepat, siswa dapat terlatih dalam keterampilan scientific.
Penerapan pendekatan scienfific menjadi tantangan guru melalui |
pengembangan aktivitas siswa yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar dan

mengkomunikasikan. Kurikulum 2013 mengembangkan dua modus proses

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inofatif Progresif, (Jakarta: Kencana, 2014),
him. 45.
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pembelajaran yaitu proses pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak
langsung. Pembelajaran langsung berkenaan dengan pembelajaran untuk KD yang
dikembangkan dari KI-3 dan KI-4. Keduanya, dikembangkan secara bersamaan
dalam suatu proses pembelajaran untuk mengembangkan KD pada K1-1 dan KI-2.
Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pembelajaran yang menyangkut
KD yang dikembangkan dari KI-1 dan KI-2. Jadi pengembangan-pengembangan
ini merupakan bentuk yang bisa diwujudkan dalam bentuk kreativitas siswa yang
telah diterapkan dalam langkah-langkah atau komponen dalam pendekatan
scientific . Proses pembelajaran langsung adalah proses pendidikan di mana siswa
mengembangkah pengetahuan, kemampuan Dberpikir dan keterampilan
“ psikomotorik melalui interaksi langsung dengan sumber belajar yang dirancang
dalam silabus dan RPP berupa kegiatan-kegiatan pembelajaran. Dalam
pembelajaran langsung tersebut siswa melakukan kegiatan belajar mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan apa
yang sudah ditemukannya dalam kegiatan analisis. Ditemukan dalam analisis ini
kegiatan-kegiatan tersebut sebagai wujud dalam kreativitas siswa dengan
menggunakan pendekatan scientific. Proses pembelajaran langsung menghasilkan
pengetahuan dan keterampilan langsung atau yang disebut dengan instructional
effect.
Pembelajaran tidak langsung adalah proses pendidikan yang terjadi selama
proses pembelajaran langsung tetapi tidak dirancang dalam kegiatan khusus.
Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pengembangan nilai dan sikap.

Berbeda dengan pengetahuann tentang nilai dan sikap yang dilakukan dalam
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proses pembelajaran langsung oleh mata pelajaran tertentu, pengembangan sikap
scbagai proses pengembangan moral dan perilaku dilakukan oleh seluruh mata
pelajaran dan dalam setiap kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, dan
masyarakat.?

Salah satu prinsip yang perlu diperhatikan dalam menyikapi pendidikan
yang bermakna adalah menyelenggarakan pendidikan sebagai  proses
pembudayaan dan pemberdayaan siswa yang berlangsung sepanjang hayat,
dimana dalam proses tersebut harus ada pendidik yang memberikan keteladanan
dan mampu membangun kemauan, serta mengembangkan potensi dan kreativitas
siswa. Implikasi dari prinsip ini adalah pergeseran paradigma proses pendidikan,
yaitu dari paradigma pengajaran ke paradigma pembelajaran.’

Berdasarkan observasi awal pada SMA Negeri 2 Namlea Kecamatan
Namlea Kabupaten Buru menunjukan bahwa kualitas pembelajaran yang
dilakukan oeh guru itu tidak mencerminkan kreativitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, hal ini dikarenakan bahwa siswa lebih banyak diam,
pembelajaran siswa sangat monoton, tidak diberikan kesempatan untuk
berpatisipasi secara langsung dalam pembeajaran, keterlibatan siswa tidak ada
pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa tidak kreatif yang berujung
pada rendahnya kreativitas siswa baik pada aspek bertanya, menjawab,

menemukan ide atau gagasan dan siswa kurang memahami/menerima proses

Ida Mintarina Nulfita, Implementasi Pendekatan Saintifik dan Karakter Dalam
Pembelajaran Sains Menyongsong Generasi Emas, (Bojnegoro: SMAN 1 Padangan, 2013), him.
2.

“Ida Ayu, dkk, Pengaruh Implementasi Pendekatan Saintifik Terhadap Sikap Sosial dan
Hasil Belajar PKn Di Kelas VI SD Jembatan Budaya, Kuta. (Journal Program Pascasarjana
Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar, Volume 4 Tahun 2014), him. 2.
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pembelajaran yang disampaikan oleh guru, walaupun para guru menggunakan
pendekatan scientific, akan tetapi para guru belum baik memahami bagaimana
implementasi pendekatan scientific untuk memunculkan kreativitas siswa.

Dari fenomena-fenomena yang terjadi di atas, maka solusi untuk
mengatasinya adalah bagaimana seorang guru itu dapat menerapkan pendekatan
scientific secara optimal atau baik. Untuk itu peneliti  mengambil judul yang
dijadikan sebagai alternatif penelitian dengan judul : “Penerapan Pendekatan
Scientific Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Pada Pembelajaran Biologi
Konsep Ekosistem Di Kelas X SMA Negeri 2 Namlea Kecamatan Namlea

Kabupaten Buru”.

B. Identifikasi Masalah

1. Pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa lebih banyak diam,
pembelajaran siswa sangat monoton atau klasikal, tidak diberikan
kesempatan dalam berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran, dan
lain-lain, sehingga tidak memunculkan kretifitas siswa.

2. Rendahnya kreativitas belajar siswa dalam mengajukan pertanyaan dan
menjawab, menanggapi ide-ide atau gagasan serta kurang mampu
menuliskan apa yang diketahui disaat diberikan suatu masalah untuk
diselesaikan khususnya pada konsep ekosistem.

3. Pembelajaran sangat membosankan sehingga membuat siswa terlihat tidak

aktif dalam proses pembelajaran.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka  fokus

permasalahan yang akan dibahas adalah apakah penerapan pendekatan scientific
dapat meningkatkan kreativitas siswa pada pembelajaran biologi konsep
ekosistem di kelas X SMA Negeri 2 Namlea Kecamatan Namlea Kabupaten

Buru?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan pendekatan
scientific dalam meningkatkan kreativitas siswa pada pembelajaran biologi konsep

ekosistem di kelas X SMA Negeri 2 Namlea Kecamatan Namlea Kabupaten Buru.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapﬁn manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat praktis
a. Bagi Guru, dapat meningkatkan dan memperbaiki sistem pembelajaran di
kelas.
b. Bagi Siswa, dapal meningkatkan krealivitas belajar siswa khususnya pada
konsep ekosistem. |
c. Bagi Sekolah, dapat meningkatkan mutu sekolah melalui peningkatan

kreativitas dan hasil belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup.
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F. Defenisi Operasional
Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam judul ini maka penulis merasa
perlu untuk menjelaskan istilah yang dipakai dalam judul ini :.

1. Pendekatan scientific merupakan perwujudan dari dimensi pengamatan,
pena-laran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu
kebenaran yang dipandu dengan nilai, prinsip, serta kriteria ilmiah.

2. Kreativitas siswa adalah salah satu upaya siswa mampu berfikir atau
melakukan kegiatan pengembangan proses pembelajaran dan

mengembangkan ide atau gagasan serta potensi siswa.
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